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Skripsi ini berjudul “Syarif Thayeb Dan Gerakan Mahasiswa Di Indonesia Pada Dua 
Zaman (1964-1978)”. Masalah utama dalam skripsi ini ialah bagaimana kontribusi Syarif  
Thayeb terhadap gerakan mahasiswa. Untuk menjabarkan masalah utama dalam skripsi ini, 
peneliti membatasi fokus kajian ke dalam empat pertanyaan penelitian yaitu 1) Bagaimana 
latar belakang kehidupan Syarif  Thayeb. 2) Bagaimana Peran Syarif  Thayeb dalam 
gerakan mahasiswa pada masa Orde Lama. 3) Bagaimana upaya Syarif Thayeb dalam 
menekan gerakan mahasiswa pada masa Orde Baru. Penulis skripsi ini menggunakan 
metode penelitian historis yaitu heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi. Hasil 
penelitian dapat dijelaskan bahwa Syarif  Thayeb terpilih menjadi Menteri PTIP dan 
Menteri P dan K karena rekam jejaknya di bidang akademik sebagai Rektor Universitas 
Indonesia. Saat kepemimpinannya di masa Soekarno Syarif Tahyeb sangat dekat dengan 
mahasiswa dan merupakan salah satu inisiator terbentuknya Kesatuan Aksi Mahasiswa 
Indonesia. Syarif Thayeb yang merupakan seorang militer merasa tergerak untuk 
menggulingkan PKI yang pada masa tersebut dianggap membunuh para pimpinan militer 
dan KAMI yang merupakan aktor dari demonstrasi untuk membubarkan PKI. Pada saat 
diangkat menjadi Menteri P dan K masa orde baru Syarif  Thayeb memiliki tugas yang 
berat yaitu meredam aksi mahasiswa yang bergejolak akibat aksi Malari. Syarif Thayeb 
akhirnya membuat kebijakan-kebijakan yang isinya membatasi gerak mahasiswa, 
walaupun kebijakan tersebut menuai penolakan dari para mahasiswa. 


















This Undergraduated thesis entitled "Syarif Thayeb and the Student Movement in 
Indonesia in the Two Times (1964-1978)". The main problem in this research is about the 
contribution of Syarif Thayeb to the student movement. To describe the main problems in 
this research, researchers limit the focus of the study into four questions, such as 1) 
Background of Syarif Thayeb's life. 2) What is the role of Syarif Thayeb in the student 
movement during the Old Order. 3) How was Sharif Thayeb's effort to suppress the student 
movement during the New Order. This research uses a historical method which consists of 
four steps of research: heuristics, criticism, interpretation, and historiography. The results 
of the study can be explained that Syarif Thayeb was elected as the Minister of PTIP and 
Minister of P and K because of his track record in academia as Chancellor of the University 
of Indonesia. During his leadership in the Sukarno era, Syarif Tahyeb was very close to 
students and was one of the initiators of the formation of the Indonesian Student Action 
Unit (KAMI). Syarif Thayeb, who was a military, felt moved to overthrow the PKI which 
at that time was considered to have killed military leaders and KAMI who was the actor of 
the demonstration to disband the PKI. At the time of being appointed Minister of P and K 
of the new order Syarif Thayeb had a tough task to reduce the student movement which 
was increase due to the Malari action. Syarif Thayeb finally issued policies which contained 
restrictions on student movements, even though the policies were reaping opposition from 
students. 
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